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Abstrak. Penelitian ini  bertujuan  untuk
menjelaskan pengaruh Psychological Capital (PC)
terhadap prestasi akademik mahasiswa yang
dimediatori prokrastinasi mahasiswa di
universitas/perguruan tinggi. Subjek penelitian
adalah mahasiswa di tingkat universitas/perguruan
tinggi sebanyak 167 orang dengan proporsi 123
(73,7%) perempuan dan 44 (26,3%) laki-laki. Alat
ukur penelitian ini menggunakan psychological
capital questionnaire dan procrastination scale.
Teknik analisis data menggunakan uji bivariate
correlations and moderated mediation. Hasil
penelitian ini menemukan bahwa terdapat
pengaruh PC terhadap prestasi akademik
mahasiswa.  Selanjutnya, ditemukan terdapat
korelasi negatif PC dan prokrastinasi.
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Abstract. This study aims to explain the
influence of Psychological Capital (PC) on
academic achievement of students
mediated by student procrastination at
universities / colleges. The research
subjects were 167 students at the
university / college level with the
proportion of 123 (73.7%) women and 44
(26.3%) men. This research measuring
instrument uses psychological capital
questionnaire and procrastination scale.
Data analysis techniques used bivariate
correlations and moderated mediation
tests. The results of this study found that
there is an influence of PC on student
academic achievement. Furthermore, a
negative correlation between PC and
procrastination was found.
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PENDAHULUAN

Prokrastinasi dalam dunia pendidikan telah menarik banyak perhatian peneliti
sebelumnya. Penelititelah menemukan bahwa prokrastinasi merupakan akibat dari
tingkat regulasi diri yang rendah dan ketidakmampuan dalam mengelolah waktu
(Senécal, Koestner, & Vallerand, 1995). Lebih lanjut, penelitian tersebut menemukan
bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsic cenderung lebih kurang melakukan
prokrastinasi dibandingkan siswa dengan motivasi extrinsic (Senécal et al., 1995). Hal
ini menunjukkan juga bahwa dorongan dari dalam diri membantu pelajar untuk lebih
berkomitmen menyelesaikan tugas tepat waktu.

Selain faktor regulasi diri tersebut, terdapat juga dampak yang secara umum
telah diketahui bersama oleh peneliti. Peneliti menemukan bahwa prokrastinasi
menyebabkan rendahnya prestasi akademik siswa bahkan menyebabkan penundaan
terhadap penyelesaian studi (Orpen, 1998). Hasil meta analisis juga menunjukkan
hasil yang konsisten bahwa prokrastinasi menurunkan capaian akademik siswa
(Ryung & Hee, 2015). Meski siswa pada akhirnya dapat menyelesaikan tugas tersebut
dengan cepat, namun konsekuensinya adalah tugas akademik tersebut diselesaikan
seadanya dan dengan kualitas yang rendah. Ini tentunya membuat nilai akademik
rendah dan pada akhirnya siswa tidak begitu merasa terlibat dalam aktivitas
akademik.

Secara umum, prokrastinasi banyak diteliti dalam dunia pendidikan dan
menjadi salah satu variabel negatif yang dapat menyebabkan rendahnya pencapaian
akademik siswa. Meski demikian perlu dipahami bahwa tidak seluruh siswa yang
melakukan penundaan penyelesaian tugas otomatis berdampak buruk bagi
pencapaian akademik. Hal ini terjadi karena siswa bisa saja melakukan prokrastinasi
aktif yang berarti. Prokrastinasi aktif seperti ini tidak dapat dikategorikan sebagai
prokrastinasi, namun lebih tepat disebut strategi pengelolaan diri siswa menghadapi
berbagai tekanan tugas (Chu & Choi, 2005).

Hal yang perlu diperhatikan yakni prokrastinasi yang menyebabkan dampak
negatif terhadap prestasi akademik siswa. Lebih jauh hal ini membutuhkan penelitian
sehingga pemerhati dan praktisi pendidikan dapat lebih memahami prokrastinasi dan
mengelolah berbagai faktor penyebab prokrastinasi. Meski telah terdapat berbagai
variabel yang diketahui memiliki kontribusi terhadap prokrastinasi, namun penelitian
lebih lanjut masih diperlukan.

Penelitian terdahulu menunjukkan beragam variabel yang dapat menentukan
terjadinya prokrastinasi. Selain regulasi diri (Kadzikowska-wrzosek, 2018; Senécal et
al., 1995) dan regulasi emosi (Eckert, Ebert, Lehr, Sieland, & Berking, 2016) terdapat
pula aspek kepribadian yang dapat menentukan seseorang melakukan prokrastinasi
secara terus menerus atau tidak (Kim, Fernandez, & Terrier, 2017). Sebagai contoh,
beberapa tipe kepribadian memiliki hubungan yang negatif terhadap prokrastinasi
dibandingkan dengan tipe kepribadian lainnya. Orang dengan tipe kepribadian
consienciousness memili kecenderungan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu
dan lebih teratur sehingga lebih kecil kemungkinan melakukan prokrastinasi (Kim et
al., 2017).

Prokrastinasi memiliki pola yang berbeda dan dampak yang sepertinya tidak
konsisten di berbagai penelitian (Day, Mensink, & O’Sullivan, 2000). Pernyataan ini
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berarti bahwa tidak ada satu hal yang pasti yang dapat menyebabkan prokrastinasi
dan dampak prokrastinasi tidak otomatis membuat rendah prestasi seseorang. Hal
yang perlu dipahami yakni karakteristik individu yang menyebabkan prokrastinasi
hingga berdampak buruk terhadap prestasi akademik maupun prestasi kerja.

Psychological Capital (PsyCap) merupakan sebuah kondisi positif yang dimiliki
oleh individu yang terdiri dari dimensi harapan, optimisme, resiliensi dan efikasi diri
(Luthans, Youssef-Morgan, & Avolio, 2015). Terdapat beberapa penelitian yang
menggunakan karakteristik positif individu sebagai predictor negatif dari
prokrastinasi, misalnya efikasi diri memiliki hubungan negatif terhadap prokrastinasi
(Chu & Choi, 2005). Sementara PsyCap sendiri merupakan karakteristik Psikologis
yang positif dan telah terbukti menunjang pencapaian prestasi dan memiliki dampak
positif secara akademik (Pradhan, Jena, & Bhattacharya, 2016; Siu, Bakker, & Jiang,
2013) maupun di tempat kerja (Abbas & Raja, 2015; Adil & Kamal, 2016; Bradbury-
Jones, 2015)

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, penelitian yang sangat diperlukan
saat ini yakni menguji model teoritik terbaik untuk memahami prokrastinasi dan
melakukan perbandingan antara model tersebut di dunia Pendidikan. Penelitian telah
banyak menguji berbagai karakteristik individu yang berhubungan dengan
prokrastinasi namun terdapat beberapa kekurangan yang belum diuji oleh penelitian-
penelitian sebelumnya. Terdapat penelitian yang telah menemukan bahwa PsyCap
dapat berperan mengurangi prokrastinasi sebagai akibat dari perfectionism siswa
(Hicks, Meng, & Wu, 2015).

Disisi lain dari penelitian di bidang ini yakni, telah terdapat berbagai intervensi
yang dapat dilakukan untuk mengurangi prokrastinasi (Van Eerde & Klingsieck, 2018).
Banyak intervensi yang ditawarkan, namun cenderung hasil yang diperoleh oleh para
peneliti masih tergolong tidak konsisten. Meski secara umum Cognitive Behavioral
Theraphy (CBT) lebih sering berhasil (Van Eerde &Klingsieck, 2018) dan emotion self-
regulation (Eckert et al., 2016) namun penerapannya masih kurang meluas
dibandingkan dengan penggunaan aplikasi telepon pintar MT-PRO untuk mengurangi
prokrastinasi (Lukas & Berking, 2018).

Selain menguji hubungan antar variabel, peneliti juga bermaksud untuk lebih
jauh menguji dampak sebuah intervensi terhadap prokrastinasi. Oleh karena itu,
bagian kedua dari penelitian ini yakni menguji sebuah intervensi yang
mengintegrasikan peningkatan PsyCap dan managemen waktu. Peneliti terdahulu
telah menemukan bahwa prokrastinasi secara sederhana berkaitan dengan
pengelolaan waktu (Day et al., 2000; Meirav, 2018; van Eerde & Klingsieck, 2018)
sedangkan karakteristik positif seperti PsyCap juga merupakan hal yang penting
untuk mendukung seseorang menghadapi beban tugas yang berat (Karatepe &
Karadas, 2015). Oleh karena itu, dapat dikembangkan sebuah intervensi yang
mengintegrasikan kedua aspek ini.

Penjelasan tersebut diatas mengantarkan peneliti untuk mengkaji pengaruh
Psychological Capital terhadap prestasi akademik mahasiswa: studi prokrastinasi di
perguruan tinggi. Penelitian ini dapat memberi kontribusi signifikan di dunia
Pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk dapat memastikan bahwa penelitian ini
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berjalan dan produk yang dihasilkan juga terus dikembangkan oleh peneliti-peneliti
lainnya.

METODE PENELITIAN

1. Partisipan and Prosedur
Partisipan dalam penelitian ini adalah pelajar di tingkat perguruan tinggi dengan
rentan usia 17 — 24 tahun. Pelajar akan direkrut dari berbagai kampus dengan
memperhatikan keterwakilan kampus jenis perguruan tinggi (misalnya, negeri dan
swasta), lokasi kampus, gender, dan jumlah mahasiswa. Hal tersebut dilakukan agar
diperoleh partisipan yang representatif menggambarkan populasi. Peneliti akan
merekrut partisipan secara online dengan menyebarkan link registrasi dan
questionnaire ke berbagai jaringan mahasiswa. Peneliti memeroleh 167 responden
mahasiswa dengan proporsi 123 (73,7%) perempuan dan 44 (26,3%) laki-laki.
2. Alat ukur
Alat ukur yang akan digunakan yakni; Alat ukur PsyCap adalah Psychological

Capital Questionnaire (PCQ) sesuai dengan konstruksi PCQ sebelumnya (Luthans dkk.,
2015). Prokrastinasi akademik mahasiswa diukur dengan menggunakan
Procrastionation Scale (Tuckman, 1991). Kedua alat ukur ini melalui proses adaptasi
ke Bahasa Indonesia.
a. Psychological Capital Questionnaire

Psychological Capital Questionnaire (PCQ) yang merupakan alat ukur psychological
capital (Luthans dkk., 2015). Alat ukur ini merupakan skala likert dengan pilihan
respon yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju,agak tidak setuju, agak setuju, setuju,
dan sangat setuju. Hasil uji validitas dengan menggunakan Confirmatory Factor
Analysis (CFA) menunjukkan hasil model fit yaitu RMSEA= 0.08 CMIN/DF= 2.16 serta
nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha yaitu 0.86. Seluruh hasil analisis tersebut
menunjukkan bahwa skala tergolong valid dan reliabel untuk digunakan dalam
pengukuran. Contoh aitem: saya merasa percaya diri dalam menganalisa dan
menemukan penyelesaian untuk masalah jangka panjang.
b. Procrastination Scale

Procrastination scale merupakan alat ukur yang bertujuan untuk mengukur
prokrastinasi yang dimiliki oleh Tuckman (1991). Pilihan jawaban dimulai dari 1 (sangat
tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju). Alat ukur ini juga dilakukan uji validitas CFA
dengan memperoleh hasil model fit RMSEA=0.08 CMIN/DF=2.07 dan hasil reliabilitas
menghasilkan nilai 0.82. Contoh aitem: saya merasa bahwa tugas membuat saya
lelah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil analisis data penelitian pada responden Mahasiswa

Berikut ini hasil uji bivariate correlations pada variabel peneltian, yakni sebagai
berikut:
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Tabel 1

Bivariate Correlations
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Variable M SD 1 2 3 4 5 6
1. Usia 20.21  2.37
2. Semester 46"
5.03 2.24
3. Bidang 1.26 43 -.04 -.03
4. IP Terakhir 3.53 .73 .07 .05 -.05
5. IPK 356 .377 -02 -13 -00 .517
6. PC 10.54 11.80 .18 .07 -.01 A5° A3
7. Prokrastinasi 14.74 15.57 -13 -.03 .M 10 -13 -327

Note: N= 167 M= rata-rata SD= standar deviasi, **p< .01 and "p< .05; PC =

Psychological Capital

Hasil analisis hubungan antar variabel penelitian menunjukkan beberapa variabel
yang memiliki hubungan yang signifikan (p<0.001) dengan tingkat hubungan yang
berbeda-beda. Prokrastinasi dan Psychological Capital (PC) memiliki hubungan yang
kuat dengan niai (r = -.32). Prestasi akademik memiliki hubungan yang signifikan
dengan PC mahasiswa sehingga tingginya prestasi akademik ini dapat saja
dihubungkan dengan adanya PC yang juga tinggi. Sebaliknya, hubungan negatif
dimiliki oleh PC dan Prokrastinasi Mahasiswa. Artinya, mahasiswa dengan PC yang
tinggi cenderung memiliki Prokrastinasi yang rendah, begitu pula sebaliknya PC yang
rendah pada mahasiswa sangat mungkin dimiliki oleh mahasiswa yang tinggi dalam

hal prokrastinasi.

Lebih lanjut perlu dilakukan analisis moderated-mediation untuk mengetahui
dampak langsung maupun tidak langsung dari PC terhadap prestasi belajar

mahasiswa. Berikut hasil analisis penelitian:

Tabel 2. Analisis moderated-mediation

Moderated mediation results

Variabel 6 T R R?
Step 1 .32 .10 19.037"
PC 327 -4.36

Dependent Variable: Procrastination; ***p< .001, *p< .01 and *p< .05; PC =

Psychological Capital

Step 2 a3 .01 3.03
Prokrastinasi -13 -1.74
Step 3 13 .01 2.86
PC 13 1.69

Dependent Variable: IPK; **p< .001, “p< .01 and *p< .05;
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Tabel 2 menunjukkan hasil model moderated mediation menggunakan teknik
analisis dengan SPSS. Pada step 1 terlihat Psychological Capital (PC) dapat
memprediksi Prokrastinasi dengan nilai signifikan R?= .10 (p<0.001) dengan ini
hipotesis H1a diterima. Selanjutnya pada step 2 tidak terdapat pengaruh PC terhadap
IPK melalui prokrastinasi, dengan ini hipotesis H2a dapat diterima secara parsial.

Penelitian memiliki beberapa tujuan utama, yakni pertama menguji pengaruh PC
langsung maupun tidak langsung dari PC terhadap IPK dengan adanya variabel
Prokrastinasi sebagai mediator. Hasil dari penelitian sebagian telah sesuai dengan
prediksi peneliti namun ada beberapa bagian yang belum ditemukan kesesuaian
dengan hipotesis yang dibangun. Penelitian ini menemukan bahwa PC dapat
memberikan dampak langsung terhadap prokrastinasi sesuai dengan prediksi dalam
penelitian ini. Namun, dampak langsung dari PC dan prokrastinasi terhadap IPK tidak
ditemukan.

Hasil penelitian ini menguatkan bahwa PC memiliki dampak negatif terhadap
prokrastinasi mahasiswa. Mahasiswa dengan PC yang tinggi cenderung memiliki
prokrastinasi yang rendah. Meski demikian, prokrastinasi tidak memberikan dampak
yang signifikan terhadap IPK mahasiswa. Hingga tahapan analisis ini dapat
disimpulkan bahwa PC memiliki peran yang sangat penting baik untuk menurunkan
prokrastinasi maupun meningkatkan IPK mahasiswa. Oleh karena itu penting untuk
mahasiswa memiliki tingkat PC yang tinggi sehingga mendukung capaian prestasi
akademik mereka.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian
sebelumnya. Sebuah studi menemukan bahwa PC dapat berdampak langsung pada
prokrastinasi (Hicks et al., 2015). Hasil ini konsisten dengan pendapat Vanno,
Kaemkate, & Wongwanich (2014) yang menemukan bahwa dampak dari PC terhadap
prestasi belajar siswa. Dampak dari PC ini sesuai penjelasan Avey (2014) bahwa
keempat karakteristik unggul (Hope, Optimism, Resiliency, dan Efficacy) mendukung
berbagai hal positif individu dan berpengaruh negatif terhadap berbagai variabel
yang tidak diharapkan.

Secara umum analisis data pada mahasiswa memberikan pemahaman kepada
peneliti bahwa PC memiliki pengaruh yang signifikan untuk menurunkan
prokrastinasi maupun untuk mendukung prestasi belajar mahasiswa. Melalui hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa PC dapat menjadi perangkat yang membantu
mahasiswa mengatasi pengaruh dari prokrastinasi dan mendorong pencapaian
prestasi akademik.

Perkembangan studi mengenai dampak positif PC telah sampai pada
pengembangan sebuah intervensi berbasis website (Luthans, Avey, & Lincoln, 2008).
Penerapan PCjuga telah dilakukan untuk berbagai kalangan mulai dari pekerja hingga
tunawisma (Rew, Thompson, Brown, & Seo, 2014). Dampak yang dihasilkan
cenderung positif yang berarti bahwa keempat karakteristik unggul dalam konstruk
PC dapat dengan sengaja di kembangkan.

Mengingat dampak PC yang sangat penting sesuai dengan temuan dalam
penelitian ini, serta adanya temuan-temuan sebelumnya mengenai dampak PC maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa PC dapat dikembangkan bagi mahasiswa. Oleh
karena itu, rencana penelitian lebih lanjut dapat berfokus pada pengembangan
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sebuah intervensi PC untuk meningkatkan keempat karakteristik unggul yakni hope
(harapan), optimism (optimis), reslience (ketangguhan), dan efficacy (kepercayaan
diri).

Usaha sistematis harus dilakukan mulai dari mengumpulkan literatur hingga
pengujian modul intervensi Psychological Capital. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan
untuk mengembangkan modul Psychological Capital yang tepat dan juga menguji efek
intervensi terhadap berbagai variabel penting baik dalam dunia pendidikan maupun
dunia kerja. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi perbandingan untuk mengetahui
kondisi sebelum dan sesudah diterapkannya intervensi Psychological Capital.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang berfokus pada menguji efek mediasi dari
prokrastinasi, ternyata peneliti menemukan bahwa prokrastinasi tidak secara
langsung berdampak pada IPK mahasiswa. Namun, dampak buruk lain dari
prokrastinasi masih mungkn dapat memengaruhi prestasi akademik mahasiswa baik
langsung maupun tidak langsung. Psychological Capital (PC) sebagai sebuah konstruk
yang unggul dapat memberikan pengaruh negatif terhadap prokrastinasi sehingga
tingginya PC pada seseorang dapat menekan frekuensi prokrastinasi pada
mahasiswa.

KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh Psychological Capital (PC) terhadap prestasi akademik
mahasiswa di perguruan tinggi.

2. Terdapat korelasi negatif antara Psychological Capital (PC) dan kecenderungan
prokrastinasi pada mahasiswa di perguruan tinggi.
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